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(1) PernuEa T a n m q  dalam meng 

ri kmnia  yang eelah diberikan Yang Maha Esa d a g m  m a  

m e r n d a k a n  sifat-sifat alarniah tanman itu sendiri. Oleh karena itu d d m  

pernbentuk varietas unggul tanaman sernua proses @ST (collection, 

selection, and tesfmg) sehwsnya tidak dilakukm menentang S a t  darnl.ah 

tanman tersebut. S a alami ada d m  kelompok utama t 

keIompok t m m m  berserbuk sendln (self pollinated plantdselfers) dm (2) 

kelornpk tanman berserbuk silang (cross pollinat& plmtdout crossers). 

Idealnya, setlap varietas unggul yang dihasilkan unmk kelornpk p r t m a  

a M &  yang "homogenous-homoqgous", sedangkm untuk kelompk kedua 

aMah yang "homogenous-heteroqgousn. Smpai b m a  k o b i  i d 4  

tersebut dapat dicapai d m  seberapa jauh petani memperoleh kesempatan 

untuk m varietas mggul (dalm arti yang sebenamya) sangat bergantung 

kepada kesadaran d m  ke puan banyak fihak (antara lain : pmulia 

tanman, pernegang d m  peIaksana kebiakan serta pet&nya sendin). Kata 

kunci disini add& pemanfatm konsep keseinibangan d m ~ s  (dynamic 

qui l ib~urn)  d a i  Wahma Genetik CI/BrC) d m  Wahma Lhgkungm 0. WG 

add& yang menyanght konstelasi d m  konstitusi gmetik t d iv idu ke 

indiGdu serta yang terpenting da lm praktek pernbentukm varietas unggul 

addah konstitusi genet& suatu populasi tan ddam varietas unggul 

tersebut. WL add& semua faktor yang b u h  bersumbet d x i  genet& 

tanman, d a l m  hal ini seperti iklinr, lahan hamalpenyakit, pola t m a  

peknihan dll. temasuk juga sosial ekonomi petani. Hmya dengm telah 
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di~apainya keseimbmgm dinamis m t s a  WG d m  M rnaka 

pen~etakan vanetas ungguI dapat ter3arnin; dan dari s a t  itu 

mernpunyai kesernpatm untuk rnernil& varietas unggul yang sesuai 

- kondisi ~layahnya .  Pralctek magharuskan petani menanm 

unggul dan %id& membenikan p'llihan varietas unggul I ~ n  (karena 

ti& medikinya, ~ s a l n y a )  seharusnya tidak &an kita ternukan lag. 

Se lma  PP-I  pelita I - Pelita V) telah dihasilkm 90 vuietas unggul padl 

sawah d m  18 varietas ung@ padl gogo serta sejurnlah vuietas unggul 

tanman pmgan bukm padi (26 kedeiai, 22 jagung, 15 kacang tanah, 1 I 

g hijau dan masing-masing 5 unhk  ubi kayu, ubi jalar dan sorghum). 

Perhatian pernerintah terhadap beras t e r c e ~ n  sangat nyatita dengan 

diihasilkannya varietas unggul padi ymg j u d h y a  8.5 x rata-rata varietas 

unggral tanman pangan b u h  padi. Dalm padi sendiri Gta lihat bahwa 

j u d a h  varietas unggul pa& sawah m e n e a p ~  5 x jumlah varietas ungguI padi 

gogo. Perhatian pemulia tananzm pangan untuk men&asilkan vke ta s  

unggul pa& sawah =lama PTP-I mencap5 42.5 x lebih b 

unmk pemuliaan t a n a m  pangan bukm padi sawah. Pmulia Tanman 

Pangan (kecuali pernuha padi) d m  Pemulia Tana Mortikultura um 

mayadan dm rnenerirna kenya tm ini, apa adanya. Dalarn menclptakan 

vaietas unggul padi sawah, seleksi d m  pemuliaan sews keseluruhan 

cfilakukan d d m  kondisi monokultur (padi saja) d a l m  lingkungan k m p a  air 

Mebihan  atau sekurang-hrangnya berkecuhpan, pemupukan hara tanman 

berlebih, pemberant hmdpenyakit intensif dsb. Dengan m a  ini f&or 

an (bagian chi WL) tidak menjadi pernbatas sebab ctibuat sedemikian 

hornogen. Ini berarti r a g m  lingkungan (VL) sangat diperkecil d m  oleh 

karenmya heritabilitm (h2) dapat diperbesar. Ini memberikm jminan kepada 

pernulia padi sawah untuk mendapatkan kemajuan genetik (genetic gain) yang 

lebih baik d m  kemajum seleksi (selection advance) yang lebih besar. Peluang 

keberhasilm bagi pernulia tanaman padi sawah dengan demikian menjadi lebih 

tin@. Ada satu hmdikap (kelemahm) terselubung yang sering tidak disadG 



orang awam (dm m n ~ n  Juga pemulia tanman di negara dangiakan 

berkernbmg) b W sebagian besar pertaniamya mash JauR dibawah 

tingkatm Lernbaga Penelitlan dimma pernulla tanman krkarya Dl negaha 

d m  kondisi sosial ekonorni petmi pada umumya 

kemmpuan menyerap hasil peneGtim sangat besar. 

Suatu varidas ungguI b m  dengan potensi genetik 1\00 dengan d ~ E m  &an 

rnenapai 100 Jugs dii 1 pertaniannya. Sebdiknya, h m p k  untuk sernua 

pangan di Indonesia smpai  saat ini mash terdapat celat.1 has3 (yield 

gap) c u h p  be= anma has3 yang dicapai di Lernbaga Benelitim dengan hail  

yang diegpai petanjl pa& umumya. Ini menjadi sah iindlkator nyata b&wa 

kesekbmgan b ~ s  WG-WL beiurn tercapai. 

tan v&etas unggul tanman pangan yang seleksi dan pemuli 

dilakukm dalm kondisi lingkungan elit d m  sistern monokUlh~r mtuk 

us ah at^ lahan kering p r lu  ditelaah lebih mend men&gat bahwa : 

(1) h m n g a n  l&an kel-ing sangat berbeda h i  hgkungm sawah Ohan 

basah) mtara l& d d m  hal kernburan (kimia, f i s h ,  kete 

(2) us&atann tanman pangan dl lahan kering urnunrnya dengm sistern 

t a n m  ganddturnpangsari, bukan sistem r n o n o h l ~  seperti pada 

usahatanjl sawah. 

Secara teori, kompeGsi (baik intra-genotipik rnaupun kter-genotipik) d a l m  

sistern t u m p m s ~  jauh lebih mlnzit dari pada d d m  sistem monokultur. 

Ditantbah dengan pernasalahan yang melekat dengm Iahan kering m&a &an 

menjadi suatu yang reIatif sangat mahd kdau kita mengkuti pola pemuliaan 

linghngan elit - monokultur tersebut. Ap&g kalau pendebtannya tehalik, 

an masatah VVH, dahulu m p a i  tingkat baku 

baru varietas unggul yang ada dirnasukkan. Pehaikan pH tan& (saw dari 

sekian banyak madah WL Iahan kering) dengan pengapuran midnya, 

kdaupun b e r b i l  pasti akan menelan biaya relatlf jauh lebih besar 



dibandingkan dengm menciptakm varietas unggul toleran pH, d m  pada saat 

yang ber diusahaakan perbaikan 'Vill tersebut. 

Dengan &prm bahwa varietas unggul hanya &an membe~kan 100 % 

potensi hasil sebagai produk penmg WG yang sesuai VClZ dalam proses 

pembentukmnya; rnaka sernenjak 1993 satu team" " Rekayasa Genetika: 

Pembenwkan V&etas Unggul DisbminatidF Tanaman Pangan untuk Sistem 

T u m p a n g ~  pada Man Kering di Indonesia" telah dan rnasih meneliti s 

komprehensif; d a l m  Riset Unggulan Te rpah  m-I). Hasil yang teI& 

dicap& saat i& sangat menantang team untuk menjadikan peneliitian semacm 

ini sebagai wahm pencapkan ilrnu maliieh ( y ~  rnengfiasikan vahietas 

a periodik berkesinmbungan untuk  pet^), sekaligus m d  

ilrmafa ( y M  rnenympaikan has2 penelitian melalui pubkasi i h a h  untuk 

penel iuhuwan Pmarzlan khususnya Pemufia T 

A W  Bari (IPB, Rant Breeder), Z. Harahap (Batinan, Rice Br 
Corn 'Breeder), E. Sjmsudin (IPB. Plant Breeder), S. Sudatso (PB, Agronomist), A. 
Dimyati (Balittan, Cassava), R Tejosetiyono (Bdittan, Corn Breeder), C. h w a r  
(Dipma, Agronomist). Supriyanto (D~perta, Agronormst) 


